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Lampiran 1 

Perihal : Permohonan menjadi Responden Bengkulu,    Februari 2026 

 

KepadaYth 

Bapak/Ibu/Saudar/i….............................. 

Di 

Tempat 

                                           

Dengan hormat, 

Saya  Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Program  Studi  

S1 Ilmu Keperawatan, saat ini sedang melakukan penelitian di RS. Bhayangkara 

Kota Bengkulu sebagai salah  satu  persyaratan  untuk  menyelesaikan pendidikan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya bermaksud mengadakan 

penelitian  yang  berjudul “Pengaruh Mewarnai dan Melipat Kertas Origami 

Terhadap Kecemasan Anak Usia Prasekolah yang Mengalami Hospitalisasi di 

RSUD dr. M. Yunus Bengkulu” 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat buruk atau merugikan saudara 

sebagai responden. Semua kerahasiaan informasi yang anda berikan akan dijaga 

dan digunakan untuk kepentingan penelitian.  Apabila saudara/i menyetujui maka 

dengan ini saya mohon kesediaan saudara/i untuk menjawab pertanyaan  yang  

ada pada kuesioner ini. 

Atas perhatian dan kerja sama saudara/i saya ucapkan terimakasih. 

 

Hormat saya 

 

 

M.Nuzul Nopriansyah 

NPM : 2214201047 



 

 

 
 

Lampiran 2 

 

Lembar Informed Concent 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 Nama  : 

 Umur  : 

 Jenis Kelamin : 

Menyatakan bersedia untuk menjadi subjek pada penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Terhadap Kecemasan Anak 

Usia Prasekolah yang Mengalami Hospitalisasi di RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu”. Saya telah membaca dan  memahami  lembar  informasi  penelitian  

serta mengetahui risiko yang akan terjadi. Saya bersedia mengikuti segala proses 

dalam prosedur penelitian ini. Demikian pernyataan yang saya buat dengan sadar 

dan tanpa paksaan dari pihak manapun. Saya berharap hasil dari penelitian ini 

dapat dijaga kerahasiaannya dan digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Bengkulu,    Februari 2026 

 

 

(….………………….) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 

PENGARUH MEWARNAI DAN MELIPAT KERTAS ORIGAMI 

TERHADAP KECEMASAN ANAK USIA PRASEKOLAH YANG 

MENGALAMI HOSPITALISASI DI RS. BHAYANGKARA  

KOTA BENGKULU 

 

 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Dibawah ini terdapat pernyataan terkait identitas responden, dimohon 

untuk mengisi secara lengkap dan benar. 

2. Pilih salah satu jawaban dengan tanda check list (√) bagi pernyataan yang 

terdiri atas beberapa alternatif jawaban. 

3. Setelah selesai, periksalah kembali apakah jawaban sudah terisi semua 

atau belum. 

4. Terima kasih atas ketersediaannya dalam mengisi kuesioner ini. 

 

B.   Identitas Responden  

1. Nomor reponden  : ........... (diisi oleh peneliti)  

2. Usia    : .............................  

3. Jenis Kelamin   :..............................  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

 STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PELAKSANAAN BERMAIN ORIGAMI 

Pengertian Origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari jepang. 

Origami berasal dari kata “ori” yang artinya melipat dan 

kata “gami” yang berasal dari kata “kami” berarti kertas. 

Jadi origami mempunyai arti melipat kertas. 

Manfaat  1. Melatih anak untuk mampu menyelesaikan masalah 

2. Membangun kreatifitas Anak  

3. Mengembangkan motorik halus anak  

4. Mengembangkan dan memahami pentingnya akurasi 

5. Mengembangkan bakat anak  

6. Membuat anak terbiasa mengikuti instruksi yang runtut 

dan sistematis  

7. Mengembangkan fikiran logis dan analitis  

8. Meningkatkan konsentrasi anak  

9. Mengembangkan persepsi visual dan spasial yang lebih 

kuat. 

Persiapan  1. Responden diberi tahu tujuan bermain origami  

2. Melakukan kontrak waktu 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap interaksi  

1. Melakukan kontrak waktu  

2. Mengecek kesiapan anak  

3. Menyiapkan origami  

Tahap orientasi  

4. Memberikan salam pada anak  

5. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

6. Menannyakan persetujuan dan kesiapan anak 

sebelum kegiatan dilakukan  

Tahap kerja  



 

 

 
 

7. Melakukan lipatan sederhana seperti lipatan vertikal 

dan horizontal, melipat dengan melengkungkan 

kertas 

8. Melipat kertas 1-6 lipatan untuk menjiplak bentuk 

sehingga menghasilkan bentuk yang diinginkan  

   

   

 

9. Anak menyelesaikan permainan melipat 

kertas/origami menjadi bentuk yang diinginkan  

Tahap terminasi  

10. Membereskan alat  

11. Berpamitan dengan responden 

12. Mengisi lembar checklist kegiatan  

13. Melakukan kontrak waktu Kembali dengan 

permainan yang sama 

Sumber: Desty Komarika Sari (2022) 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5. SOP Terapi Mewarnai 

 STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

PELAKSANAAN BERMAIN MEWARNAI GAMBAR 

Pengertian Aktivitas kreatif yang menggunakan warna pada media 

seperti kertas gambar untuk melatih motorik halus, 

kreativitas, ekspresi diri, pengalihan perasaan misal rasa 

cemas 

Manfaat  Mengurangi kecemasan anak 

Persiapan  1. Responden diberi tahu tujuan bermain mewarnai 

gambar 

2. Melakukan kontrak waktu 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Tahap interaksi  

1. Mencuci tangan 

2. Mengecek kesiapan anak  

3. Menyiapkan alat : kertas gambar, crayon/pensil warna 

dan papan alas  

Tahap orientasi  

4. Memberikan salam pada pasien dan menyapa nama 

pasien  

5. Mengecek kesiapan anak (tidak ngantuk, tidak rewel, 

keadaan umum membaik/kondisi memungkinkan) 

6. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  

7. Menannyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum 

kegiatan dilakukan  

Tahap kerja  

8. Memberi petunjuk pada anak cara bermain 

9. Mempersilahkan anak untuk memilih gambar dan 

warna melakukan permainan sendiri atau dibantu 

10. Memotivasi keterlibatan pasien dan keluarga 



 

 

 
 

11. Memberi pujian pada anak bila dapat melakukan  

12. Mengobservasi emosi, hubungan interpersonal, 

psikomotor anak saat bermain  

13. Meminta anak menceritakan apa yang dibuatnya  

Tahap terminasi  

14. Menjelaskan bahwa tindakan telah selesai  

15. Menanyakan perasaan pasien dan pendapat keluarga 

tentang permainan 

16. Membereskan alat  

17. Berpamitan dengan responden 

18. Mengisi lembar checklist kegiatan  

19. Melakukan kontrak waktu kembali dengan permainan 

yang sama 

20. Mendokumentasikan tindakan 

Sumber: Standar Prosedur Operasional Keperawatan (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI KECEMASAN mYPAS 

(modified Yale Preoperative Anxiety Scale) 

I.  Kuesioner Data Demografi  

Petunjuk pengisian : Isilah data dibawah ini dengan lengkap dan berilah tanda 

(√) pada tempat pilihan yang tersedia.  

1. Nama Responden :  

2. Jenis Kelamin  :         ( ) Laki-Laki         ( ) Perempuan  

3. Umur  :        Tahun  

4. Tanggal Pemeriksaan :  

5. Diagnosa Penyakit : 

II. Petunjuk  

Petunjuk : Lingkari satu kategori pada masing-masing domain yang paling 

menggambarkan kondisi dan situasi anak.  

No Pernyataan Skor 
Respon Anak 

Ya Tidak 

1 Aktivitas 

a. Bermain/beraktivitas seperti biasa 

b. Tenang, tidak banyak bergerak 

c. Gelisah, sering bergerak 

d. Sangat gelisah, sulit dikendalikan 

 

1 

2 

3 

4 

  

2 Ekspresi Wajah  

a. Wajah santai/tersenyum 

b.  Ekspresi netral 

c. Tampak cemas/tegang 

d. Menangis atau sangat takut.  

 

1 

2 

3 

4 

  



 

 

 
 

3 Perilaku  

a. Kooperatif, mengikuti instruksi 

b. Sedikit ragu namun masih kooperatif 

c. Menolak sebagian 

d. Menolak total/agresif 

 

1 

2 

3 

4 

  

4 Interaksi dengan Lingkungan  

a. Interaksi normal 

b. Interaksi terbatas 

c. Menghindari kontak 

d. Menarik diri sepenuhnya 

 

1 

2 

3 

4 

  

5 Respon terhadap Orang 

Tua/Pendamping  

a. Tenang walau tanpa pendamping 

b. Butuh pendamping namun tetap tenang 

c. Sangat bergantung pada pendamping 

d. Panik bila pendamping tidak ada 

 

 

1 

2 

3 

4 

  

Skoring 

Setiap pilihan diberi skor: 

Pilihan 1 = 1 

Pilihan 2 = 2 

Pilihan 3 = 3 

Pilihan 4 = 4 

Total Skor = Jumlah seluruh skor dari 5 domain 

Skor minimum: 5 

Skor maksimum: 20 

Interpretasi Tingkat Kecemasan 

5 – 7   : Tidak cemas 

8 – 10  : Cemas ringan 

11 – 15 : Cemas sedang 

16 – 20 : Cemas berat 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 

LEMBAR HASIL OBSERVASI 

PENGARUH MEWARNAI DAN MELIPAT KERTAS ORIGAMI 

TERHADAP KECEMASAN ANAK USIA PRASEKOLAH  

YANG MENGALAMI HOSPITALISASI DI 

RS. BHAYANGKARA KOTA BENGKULU 

 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pretest Posttest 

1  

 

    

2  

 

    

3  

 

    

4  

 

    

5  

 

    

6  

 

    

7  

 

    

8  

 

    

9  
 

    

10  
 

    

11      

12      

13      

14      

15      

 



 

 

 
 

Lampiran 8. Tabulasi Data Hasil Penelitian 

MASTER TABEL 

KECEMASAN ANAK USIA PRA SEKOLAH YANG MENGALAMI HOSPITALISASI 

DI RSUD. dr. M. YUNUS BENGKULU 

(TERAPI MEWARNAI DAN MELIPAT KERTAS ORIGAMI) 

N

o 
Inisial 

Umur Jenis  Diagnosa Kecemasan 

Total Kode Ket 

Kecemasan  

Total Kode Ket Tahun Kelamin Penyakit PreTest Posttest 

      1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 AR 5 L Demam 2 2 3 2 2 11 3 Sedang 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

2 SR 6 L Demam 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

3 SV 4 L Hipospadia  2 2 2 2 2 10 2 Ringan 1 2 1 1 2 7 1 Tidak Cemas 

4 AK 3 L 
Demam 

Campak 
3 3 2 2 2 12 3 Sedang 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

5 RK 4 L Demam Diare 3 1 2 2 2 10 2 Ringan 1 1 2 2 2 8 2 Ringan 

6 LR 6 L HB Rendah 3 3 3 2 3 14 3 Sedang 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

7 KH 3 L Tipes 1 1 2 2 2 8 2 Ringan 1 1 1 2 2 7 1 Tidak Cemas 

8 AS 6 L HB Rendah 3 2 2 2 2 11 3 Sedang 2 2 1 2 1 8 2 Ringan 

9 KZ 5 L Talasemia 1 2 2 1 2 8 2 Ringan 1 1 1 1 1 5 1 Tidak Cemas 

10 LN 3 P Demam 2 3 2 2 3 12 3 Sedang 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

11 AN 5 L Diare 3 3 2 2 2 12 3 Sedang 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 

12 AB 6 L Demam 2 2 3 3 2 12 3 Sedang 1 1 1 1 1 5 1 Tidak Cemas 

13 KHZ 3 P HB Rendah 3 2 2 2 2 11 3 Sedang 1 1 1 1 1 5 1 Tidak Cemas 

14 KNZ 3 P Demam 2 2 2 2 2 10 2 Ringan 1 1 2 2 2 8 2 Ringan 

15 KR 6 P Demam 2 2 3 3 2 12 3 Sedang 2 1 2 2 1 8 2 Ringan 

 



 

 

 
 

Lampiran 9. Hasil Olah Data SPSS 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Tingkat 
Kecemasan 

 
Frequencies 

 

Statistics 

  InisialMew
arnai Umur 

JenisKela
min 

Diagnos
a Pretest 

KodePr
e 

Posttes
t 

KodePo
st 

N Valid 15 15 15 15 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean  4.47   10.87 2.60 8.07 1.67 

Std. Deviation  1.356   1.598 .507 1.944 .488 

Variance  1.838   2.552 .257 3.781 .238 

Minimum  3   8 2 5 1 

Maximum  6   14 3 10 2 

 

 
Frequency Table 

 
Umur 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 6 40.0 40.0 40.0 

4 1 6.7 6.7 46.7 

5 3 20.0 20.0 66.7 

6 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 
JenisKelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid L 11 73.3 73.3 73.3 

P 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

 
 

Diagnosa 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Demam 6 40.0 40.0 40.0 

Demam Campak 1 6.7 6.7 46.7 

Demam Diare 1 6.7 6.7 53.3 

Diare 1 6.7 6.7 60.0 

HB Rendah 3 20.0 20.0 80.0 

Hipospadia 1 6.7 6.7 86.7 

Talasemia 1 6.7 6.7 93.3 

Tipes 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 
KodePre 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Cemas Ringan 6 40.0 40.0 40.0 

Cemas Sedang 9 60.0 60.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 
KodePost 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Cemas 5 33.3 33.3 33.3 

Cemas Ringan 10 66.7 66.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 

Uji Normalitas 

Explore 

 
Kelompok 

 
Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Skor Pretest Mean 10.87 .413 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 9.98  

Upper Bound 11.75  

5% Trimmed Mean 10.85  

Median 11.00  

Variance 2.552  

Std. Deviation 1.598  

Minimum 8  

Maximum 14  

Range 6  

Interquartile Range 2  

Skewness -.236 .580 

Kurtosis .312 1.121 

Posttest Mean 8.07 .502 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 6.99  

Upper Bound 9.14  

5% Trimmed Mean 8.13  

Median 8.00  

Variance 3.781  

Std. Deviation 1.944  

Minimum 5  

Maximum 10  

Range 5  

Interquartile Range 3  

Skewness -.511 .580 

Kurtosis -1.065 1.121 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Pretest .172 15 .200
*
 .920 15 .195 

Posttest .240 15 .020 .828 15 .193 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 
 

 
 

Uji Paired t-Test 
 
T-Test 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 10.87 15 1.598 .413 

Posttest 8.07 15 1.944 .502 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 15 .463 .082 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

2.800 1.859 .480 1.770 3.830 5.832 14 .000 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 10. Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI TERAPI BERMAIN MEWARNAI DAN MELIPAT 

KERTAS ORIGAMI 

 

      
Gambar 1. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien SV 

 

       
Gambar 2. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien AR 

 

       
Gambar 3. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien SR 



 

 

 
 

       
Gambar 4. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien LN 

 

 

       
Gambar 5. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien AK 

 

 

       
Gambar 6. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien RK 

 

 



 

 

 
 

       
Gambar 7. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien LR 

 

 

       
Gambar 8. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KH 

 

       
Gambar 9. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien AS 

 



 

 

 
 

        
Gambar 10. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KHZ 

 

        
Gambar 11. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KZ 

 

         
Gambar 12. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KNZ 

 

 



 

 

 
 

        
Gambar 13. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KN 

 

 

         
Gambar 14. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien AB 

 

 

         
Gambar 15. Terapi Bermain Mewarnai dan Melipat Kertas Origami Pada Pasien KR 

 



 

 

 
 

Lampiran 11. Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 12. Surat Izin Pra Penelitian dari Univesitas Muhammadiyah 

Bengkulu 

 



 

 

 
 

Lampiran 13. Surat Izin Pra Penelitian dari Dinas Kesehatan 

 



 

 

 
 

Lampiran 14. Berita Acara Bimbingan Proposal Penelitian/Skripsi 

 

 



 

 

 
  



 

 

 
 

Lampiran 15. Kartu Seminar Proposal 

 



 

 

 
 

Lampiran 16. Surat Penunjukkan Penguji Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 17. Surat Persetujuan Proposal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 18. Surat Izin Etik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 19. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 20. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 21. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 22. Surat Tanda Selesai Penelitian  

 

 

Lampiran 23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 23. Surat Penunjukan Pembimbing Seminar Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 24. Surat Syarat Pelaksanaan  Ujian Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 25. Surat Penunjukkan Penguji SKripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 26. Surat Verifikasi Abstrak dari UPT Pusat Bahasa Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 27. Hasil Cek Plagiast 

 

 


